BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan yang dikemukakan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

I

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada dengan hasil belajar
bahasa Indonesia  siswa yang diajarkan dengan mode!l pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki kemampuan berpikir
verbal tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan berpikir
verbal rendah.

Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan kemampuan
berpikir verbal siswa terhadap hasil belajar bahasa Indonesia. Dari hasil
pengujian lanjut ternyata hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki
kemampuan berpikir verbal tinggi lebib tinggi jika diajar dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan berpikir verbal siswa rendah memperoleh hasil belajar bahasa
Indonesia yang lebih tinggi jika diajarkan dengan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan pertama dari hasil penelitian ini, hasil belajar

bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
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jigsaw lebih tinggi daripada hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini dapat dijadikan
pertimbangar bagi guru-guru bahasa Indonesia untuk menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe  jigsaw dalam pembelajaran, khususnya
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa SMA. Karena model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw tidak hanya mengutamakan pengembangan aspek kognitif,
tetapi juga mengembangkan aspek afcktif dan psikomotorik siswa,

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berakar dari model
pembelajaran pemcecahan dalam bentuk pencarian informasi dari berbagai sumber
yang didiskusikan sekelompok siswa yang dilanjutkan dengan diskusi untuk
menghubungkan mempersentasekan pemecahan masalah vang dikaitkan dengan
konscp dan materi pelajaran. Pada mode! ini siswa yang memiliki kemampuan
berpikir verbal tinggi akan lebih termotivasi dalam  belajar karena moemiliki
keyakinan akan kemampuan pemecahan masalah bahasa Indoncesia. Selain rala-
rata hasil beiajar bahasa Indonesia meningkat dengan penggunaan maodel
pembelajaran  kooperatif tipc jigsaw imi. siswa  juga dilatih untuk
mengembangkan sikap kemampuan berpikir verbal dalam belajar karena dalam
mode] ini siswa diharuskan menuangkan pendapal  vang membutubkan
keberanian untuk tampil di depan kelas atau memberikan interupsi dan masukan
selama proses belajar berlangsung. Dengan demikian pola pikir dan sikap siswa
akan lebih diarahkan pada pemecahan masalah bukan hanya pada penekanan
kemampuan menerima dan mengingat sejumlah informasi.

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa 'yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terbukti lebih tinggt daripada model
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pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil temuan penelitian ini
perlu disosialisasikan kepada kepala sekolah dan guru yang mengajar mata
pelajaran bahasa Indonesia. Upaya pensosialisaisn hasil temuan penelitian ini
dapat dilakukan dengan cara menjadikan hasil temuan ini sebagai salah saty
rujukan pada seminar atau loka karya tentang model pembelajaran bahasa
Indonesia. Dengan teruan ini maka model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
juga dapat dilaksanakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai rumpun
1imu bahasa,

Sosialisasi lain yang dapat dilakukan adalah memperkenalkan model
pembelajaran melalui pendidikan dan latihan kepada guru~guru dan kepala
sekolah sebagai salah satu alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran
bahasa Indonesia. Usaha memperkenalkan model pembelajaran lewat simulasi
mengajar melalui musyawarah gury mata pelajaran (MGMP) dapat dilaksanakun
dengan praktek langsung di dalam kelas dengan guru-guru yang lain sebagai
observernya. Dengan cara seperti ini guru-guru dapat mengamati langsung dan
dapat melihat langkah-langkah dan kegiatan vang dilakukan dengan model
pembelajaran ini, sehingga dapat mencrapkannya di kelas yang diasuhnya.

Berdasarkan simpulan kedua, bahwa karakteristik siswa berupa
kemampuan berpikir verbal siswa terbukti memberi pengaruh dalam memperoleh
hasil belajar siswa. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki
kemampuan berpikir verbal tinggi, lebih tingi daripada hasil belajar siswa vang
memiliki kemampuan berpikir verbal rendah. Hasil penelitian ini menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dan guru untuk memahami kondisi siswa agar

siswa memiliki kemampuan berpikir verbal rendsh memiliki hasil belajar bahasa
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hasil belajar siswa. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki
kemampuan berpikir verbal tinggi, lebih tingi daripada hasil belajar siswa vang
memiliki kemampuan berpikir verbal rendah. Hasil penelitian ini menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dan guru untuk memahami kondisi siswa agar
siswa memiliki kemampuan berpikir verbal rendah memiliki hasil belajar bahasa
Indonesia yang lebih tinggi dengan cara mengupayakan pemilihan model
pembelajaran yang tepat dan cocok untuk siswa yang memiliki kemampuan
berpikir verbal rendah dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, maka guru akan lebih
mudah menerapkan model pembelajaran dengan karakter tersebut sehingga
standar kompetenst yang diharapkan pada setiap siswa dapat tercapai secara
optimal, Hasil temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik siswa turut serta
mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Untuk itu bagi pengelola
sekolah perlu memperhatikan karakteristik siswa khususnya kemampuan berpikir
verbal siswa pada saat penerimaan siswa baru. Sehingga guru sedini mungkin
dapat menyesuaikan modet pembelajaran dengan karakteristik siswa tersebut.

Informasi dan pengetahuan tentang karakteristik siswa sebagai aspek
psikologis dalam belajar perlu diberikan kepada guru. Dengan dibekalinya guru
tentang pengetahuan karakteristik siswa gurz dapat menyadari dan memahami
karakter siswa tersebut schingga semua kebutuhan siswa dalam belajar sesuai
dengan karakteristiknya dapat terpenuhi. Bagi sekolah-sekolah yang mampu dan
ingin meningkatkan mutu pembelajaran ke arah yang lc:bih baik, hendaknya dapat

menyediakan para ahli, khusunya ahli psikologi sebagai mitra guru dan sekolah
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terutama untuk memahami karakteristik siswa. Untuk itu guru, kepala sekolah
dan pegawas satuan pendidikan perlu  dibekali pengetahuan
mengidentifikasi karakteristik siswa yang cocok dengan model pembelajaran
tertentu.

Hasi! simpulan ketiga menunjukan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir verbal tinggi, lebih tinggi hasil belajarnya apabila diajar
dengan mode! pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibandingkan dengan siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Demikian
juga hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki kemampuan berpikir
verbal rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan dengan hasil belajar bahasa Indonesia
siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbai rendah yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Untuk itu penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristitik perlu diperhatikan, dengan demikian kegiatan pembelajaran akan
lebih bermakna sehingga pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif. efisien
dan memiliki daya tarik. Namun perlu disadari bahwa tidak ada suvatu model
pembelajaran yang sesuai untuk setiap karakteristik siswa maupun, karakteristik
materi pelajaran. Tetapi hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi
guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk memilih model pembelajaran yang
sesuai dalam mengajarkan siswanya. Sesuai dengan hasil penelitian, maka dapat
dirancang dan diaplikasikna model pembelajaran yang sesuai  dengan

memperhatikan karakteristik siswa yaitu siswa yang memiliki kemampuan
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berpikir verbal tinggi akan lebih tinggi hasil belajarnya jika diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

alam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ataupun model lainnya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, diperlukan perencanaan dan persiapan vang tepat
dan sesuai agar terjadi kerja sama yang efektif antara guru dan pihak sekolah,
siswa terlibat secara aktif. dan suasana pembelajaran yang kondusif dan menarik
bagi siswa. Guru sebagai sutradara dan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw harus dapat menciptakan rangsangan yang memacu siswa
untuk dapat bekerja sama dan terlibat aktif dalam setiap langkah pembciajaran

yang direncanakan.

C. Saran

Disarankan bagi guru untuk menggunakan modei pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, karena berdasarkan
hasil penelitian pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan mata pelajaran
apapun termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki
kemampuan berpikir verbal tinggi, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
sebagai salah satu alternatif yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut, di
samping itu dengan model pembelajaran ini siswa akan lebih terlatih dan terbiasa
bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahannya. Disarankan pula bagi guru
untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk

membelajarkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal rendah agar
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hasil belajarnya lebih tinggi. Pengunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan materi pelajaran memberi pengaruh pada hasil belajar
siswa. Oleh sebab itu disarankan bagi kepala sckolah untuk melatih guru-guru
dalam pemilihan model pembelajaran dan meningkatkan pengawasan pelaksanaan
pembelajaran siswa di kelas.

Dari segi jumlah populasi dan sampel yang dilibatkan pada penelitian ini
jumlahnya tergolong kecil, untuk itu disarankan bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian sejenis, untuk melakukan penefitian lanjutan yang jumlah
populasi dan sampelnya lebih besar. Guna penelitian lanjutan pada penerapan
model pembelajaran di samping kepada guru yang menjadi mitra peneliti, perlu
disosialisasikan juga teriebih dahulu kepada siswa bagaimana mekanisme model
pembelajaran ini khususnya sintaks yang harus dijalani agar tercipta suasana
belajar yang mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi betajar

siswa.
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